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Abstrak 

 

Asam humat merupakan senyawa humat yang tidak larut dalam air pada suasana asam, namun larut pada  

pH tinggi. Fungsional utama yang terdapat pada asam humat adalah asam karboksilat, alkohol, fenol, karbonil, 

fosfat, sulfat, amida, dan sulfide. Penelitian ini sekam berfokus untuk menganalisa karakteristik Gel K-Si-Humat 

dari Tanah gambut dan Abu padi. Penelitian ini menggunakan tanah gambut  yang diekstraksi dengan kalium 

hidroksida 2.5N sebanyak 500ml,hasil ekstraksi disaring dan filtratnya dibuat untuk ekstraksi abu sekam padi. Hasil 

ekstraksi kedua mempunyai kandungan kalium silika humat. Dilakukan proses Asidifikasi dengan larutan HCl 0.5N 

, 1N ,1.5N , 2N ,2.5N dilakuakan proses ini sampai pH 5,6,7,8,9. Lalu dibiarkan 2hari untuk jadi gel, kemudian saring 

dan ambil endapannya. Endapannya dioven dengan suhu 100’C.Hasil ditimbang dan dianalisa xrf dan FTIR. 

Hasilnya Adanya serapan kuat yang melebar pada bilangan gelombang 3200cm -1 hingga 3700cm -1 menunjukan 

adanya vibrasi ulur -OH pada hal ini menunjukan adanya pengaruh ikatan hidrogen pada senyawa humat.Adanya 

serapan pada bilangan gelombang 1100- 1150  cm -1 menunjukan vibrasi ulur Si-O-Si. Begitu juga adanya serapan 

pada bilangan gelombang 166cm-1 menunjukkan adanya vibrasi ulur O=P-OH hasil dari ekstraksi asam humat. 

Dan untuk Xrf hasilnya kandungan kalium terbanyak pada konsentrasi HCl 0.5N pH 9 56.4%, kandungan silika 

terbanyak pada konsentrasi HCl 0.5N pH 5 10.2%, dan kandungan humat terbanyak pada konsentrasi HCl 2.5N pH 

5 0.74%. 

Kata kunci : Asidifikasi, Asam klorida , Ekstraksi 

 

PENDAHULUAN 

 

Kandungan silika tertinggi pada padi 

terdapat pada sekam bila dibandingkan dengan 

bagian tanaman pada lain seperti helai daun, 

pelepah daun, batang dan akar. Silika dari sekam 

padi dapat diperoleh dengan mudah dan 

sederhana yaitu dengan cara pengabuan dan 

ekstraksi padat-cair. Kalafani etalni(2013) 

menjelaskan bahwa kelarutan dari silika dari abu 

sekam padi sangat rendah pada pH<10, dan 

meningkat secara tajam pada pH>10. 

Berdasarkan trial tersebut, ekstraksi silika dari 

abu sekam padi banyak dilakukan dengan 

menggunakan pelarut alkali. Untuk 

mendapatkan pengendapan silika setelah proses 

ekstraksi, maka dilanjutkan dengan proses 

pengendapan pada pH rendah menggunakan 

larutana asam.  

 Fungsional utama yang terdapat pada 

asam humat adalah asam karboksilat, alkohol, 

fenol, karbonil, fosfat, sulfat, amida, dan sulfide. 

Asam humat merupakan komponen utama dari 

zat humat, yang merupakan konstituen organik 

utama tanah (humus), gambut dan batubara.. 

Asam Humat merupakan bahan yang bersifat 

alkali dikarenakan sifatnya yang yang tidak dapat 

larut pada pH asam tetapi larut pada pH yang 

tinggi. Berdasarkan uraian di atas maka akan 

dilakukan penelitian pembentukan gel K-Si-

Humat dari Abu sekam padi dan Gambut.  

 

METODE PENELITIAN 

Ekstraksi tanah gambut dengan KOH 

Siapkan bahan abu sekam padi 20 gr , dan 

bahan gambut 10 gram yang sudah diayak dengan 

ayakan 100mesh. Buat larutan KOH 2,5N 

sebanyak 500 ml.  Ekstraksi dilakukan 

dengan cara melarutkan 10 gram gambut dalam 

larutan  KOH 2,5 N 500 ml, dan diaduk 

menggunakan motor pengaduk pada suhu 100oC 

selama 1,5 jam. Larutan Kalium humat yang 

dihasilkan kemudian didinginkan ,disaring 

filtratnya dipakai untuk ekstraksi tahap kedua. 
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Ekstraksi Abu sekam padi dengan KOH 

 Ambil Filtrat dari ekstraksi gambut dengan 

KOH,lalu diekstraksi cara melarutkan 20 gram 

abu sekam padi dalam larutan (KOH) 2,5 N 500 

ml, dan diaduk menggunakan motor pengaduk 

pada suhu 100oC selama 3 jam. Larutan Kalium 

silika humat yang dihasilkan kemudian 

didinginkan dan disaring untuk diambil 

filtratnya. 

 

Proses Asidifikasi (Pengasaman) 

Ambil filtrate yang sudah diekstraksi dan 

disaring,lalu tambahkan larutan HCL 0,5N ; 1N; 

1,5N ; 2N ; 2,5N sebanyak 500ml  sesuai dengan 

variable pH 5; 6;7;8;9 Semua dilakukan dengan 

pengadukan dengankecepatan rotor sebesar 

200rpm . Diamkan larutan hingga menjadi Gel 

selama 2 hari pada suhu kamar. Keringkan silika 

Gel dalam oven selam 3 jam dengan suhu 1000C. 

Analisa hasil Silika gel dengan metode FTIR dan 

XRF. 

 
PEMBAHASAN 

 

Kandungan pada Matriks Gel K-Si-Humat 

Setelah didapat hasil uji XRF diketahui ada 4 

komponen utama dalam matriks gel K-Si-Humat. 

Yaitu Kalium, Siliccon, Cloride dan Humat Dapat 

dilihat pada gambar 1. 

 
gambar 1 kandungan K pada matriks gel K-Si-

Humat dengan variasi konsentrasi. 

Dari gambar 1 terlihat bahwa  Kandungan Kalium 

tertinggi didapat pada konsentrasi asam klorida 

0,5N dengan kondisi pH 9 sejumlah 56.4%. 

Sedangkan kandungan Kalium terendah berada 

pada konsentrasi asam klorida 2,5N dengan 

kondisi pH 5 sejumlah 51,3%. Sehingga dapat 

disimpulkan,bahwa semakin tinggi konsentrasi 

asam yang digunakan untuk pembentukan gel dan 

pada kondisi pH rendah semakin sedikit junlah K 

yang terdapat dalam Matriks Gel K-Si-Humat. Hal 

ini dikarenakan kalium akan lebih cenderung 

berikatan dengan gugus OH - sehingga semakin 

asam suatu larutan maka kalium akan semakin 

sedikit dikarenakan semakin sedikit gugus OH. 

 

 
Gambar 2. Hubungan antara kandungan Silika dan 

pH pada berbagai konsentrasi Asam 

Dapat dilihat pada gambar 4.2 yaitu kandungan Si 

pada matriks gel K-Si-Humat dengan variasi 

konsentrasi. Kandungan Silika tertinggi didapat 

pada konsentrasi asam klorida 0,5N dengan 

kondisi pH 5 sejumlah 10,2%. Sedangkan 

kandungan Kalium terendah berada pada 

konsentrasi asam klorida 2,5N dengan kondisi pH 

9 sejumlah 3,65%. Sehingga dapat disimpulkan, 

bahwa semakin tinggi konsentrasi asam yang 

digunakan untuk pembentukan gel maka akan 

semakin rendah kandungan Silika yang terdapat 

pada Matriks Gel. Akan tetapi pada kondisi pH 

rendah Silika semakin terkomposit lebih banyak 

daripada pH tinggi. Hal ini dikarenakan  Silika 

larut pada pH alkali maka seiring dengan 

penambahan asam klorida maka akan 

mengendap. 

 
 

Gambar 3 Komponen Cl terikat dengan K sehingga 

membentuk senyawa KCl dalam matriks gel K-Si-

Humat. 
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Gambar 4.Hubungan antara kandungan 

Humat dan pH pada berbagai   konsentrasi 

Asam 

 

Kandungan Humat pada material Matriks Gel 

didapat dengan pola yang berbeda tiap 

Konsentrasi pada Penambahan HCl. Bisa dilihat 

bahwa pada Konsentrasi HCl 0,5N cenderung 

mengalami kenaikan, sedangkan untuk 

konsentrasi 1,0N; 1,5N; 2,0N dan 2,5N cenderung 

mengalami peningkatan kandungan Humat. 

Diperoleh juga kandungan Humat dalam material 

matriks gel K-Si-Humat tertinggi berada pada 

penambahan Konsentrasi 2,0N dengan pH 5 yaitu 

sebesar 0,746%. Hal ini disebabkan pada kondisi 

pH rendah,humat memiliki sifat tak larut. 

 

Gambar 5 Pola difraksi FTIR dari K-Si-Humat di 

berbagai variasi pH dan Konsentrasi 

Menunjukkan pengaruh pH terhadap senyawa 

polimetrik asam humat. Adanya serapan kuat 

yang melebar pada bilangan gelombang 3200cm -

1 hingga 3700cm -1 menunjukan adanya vibrasi 

ulur -OH pada hal ini menunjukan adanya 

pengaruh ikatan hidrogen pada senyawa humat. 

Adanya serapan pada bilangan gelombang 1100- 

1150  cm -1 menunjukan vibrasi ulur Si-O-Si. 

Begitu juga adanya serapan pada bilangan 

gelombang 166cm-1 menunjukkan adanya vibrasi 

ulur O=P-OH hasil dari ekstraksi asam humat. 

 

Matriks gel K-Si-Humat 

Setelah dilakukan pengamatan penelitian 

dapat dibuat matriks gel K-Si-Humat dengan 

mengekstraksi Tanah gambut dan Abu sekam 

padi. Kandungan K-Si-Humat yang terbentuk 

terlewat kecil pada unsur silika dan humat. Gugus 

komponen senyawa humat pun tidak mampu 

terdeteksi seluruhnya oleh analisa uji XRF dimana 

seharusnya ada unsur C dalam gel tersebut. 

Jumlah humat yang sangat sedikit juga diduga ada 

beberapa unsur humat yang terabsorsi kepadatan 

hasil penyaringan ekstraksi. Sehingga seharusnya 

dilakukan Analisa kandungan sebelum proses 

Ekstraksi dilakukan dan membandingkan kedua 

hasil analisa. 

Asam yang digunakan selama proses 

asidifikasi yaitu asam klorida menghasilkan 

senyawa clorida dalam gel. Senyawa klorida ini 

juga sangat tinggi hampir mencapai 40% sehingga 

kandungan senyawa lain seperti humat dan silika 

yang dihasilkan rendah. Matriks Gel K-Si-Humat 

yang diharapkan dapat digunakan sebagai pupuk 

tidak bisa digunakan sembarangan. Mengingat 

unsur Cl yang terlewat tinggi dan beracun bagi 

tanaman. Penggunaan asam yang tepat sangat 

disarankan pada penelitian selanjutnya. Seperti 

asam sulfat dimana unsur sulfur pada asam sulfat 

sangat berguna bagi tanaman.  

 

SIMPULAN 

K-Si-Humat telah berhasil diidentifikasi 

kandungannya dari kalium silikat abu sekam padi 

dan kalium humat tanah gambut. Humat dapat 

terkomposit dengan silika dengan konsentrasi 

HCl  dan pH sesuai peubah yang dijalankan. Kadar 

Silika tertinggi didapat pada  pH 5 dengan 

konsentrasi HCl 0,5 N sebesar  10,2%. Kadar 

Kalium tertinggi didapat pada  pH 9 dengan 

konsentrasi HCl 0,5 N sebesar  56,4%. Kadar 

Humat tertinggi didapat pada  pH 5 dengan 

konsentrasi HCl 2,5 N sebesar  0,746%. Produk K-

Si-Humat terbanyak dan terbaik didapat pada pH 

6 dengan konsentrasi HCl 1N sebanyak 21.9128gr. 
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